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ABSTRAK
Beton merupakan campuran yang terdiri dari pasir, batu pecah yang dicampur jadi satu dengan
pasta yang terbuat dari semen dan air yang membentuk massa menyerupai batuan. Dalam penelitian ini
dilakukan penambahan zeolit ketika pembuatan beton. Pada penelitian ini variasi zeolit yang
dimasukkan pada penggantian sebagian semen dengan persentase 0%, 5%, 7,5%, 10%, 12,5%, dan
15%. Nilai uji Kuat Tekan beton maksimal dengan variasi 12,5% sebesar 30,4 MPa. Porositas dengan
nilai optimum pada varian 12,5% sebesar 15,58%. Berdasarkan penelitian ini zeolit bisa digunakan

sebagai bahan camcuran pada beton.
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PENDAHULUAN

Beton merupakan campuran yang terdiri dari
pasir, kerikil (batu pecah) yang dicampur jadi
satu dengan pasta yang terbuat dari semen dan
air yang membentuk massa mirip batuan. Dalam
penelitian ini dilakukan penambahan zeolit
ketika pembuatan beton. Mineral zeolit
merupakan salah satu mineral hasil tambang
galian industri yang ada di Indonesia. Dari hasil
uji laboratorium bubuk unsur pembentuk semen.
Kadar variasi zeolite yang dimasukkan pada
penggantian sebagian semen dengan persentase
0%, 5%, 7,5%, 10%, 12.5%, dan 15% yang
mana diharapkan diperoleh beton dengan sifat
yang setara atau lebih baik dibanding dengan
beton yang tidak menggunakan pengganti
sebagian semen/beton normal [1]. Beton normal
ialah beton yang mempunyai berat isi 2200-
2500 kg/m? (SNI 03-2834-2000), menggunakan
agregat alam yang dipecah atau tanpa dipecah
yang tidak menggunakan bahan tambahan. Kuat
tekan beton yang di rencanakan, ditetapkan oleh
perencana struktur (benda uji berbentuk silinder
diameter 15 cm tinggi 30cm) dipakai dalam
percobaan struktur beton, dinyatakan dalam
Mega Paskal (MPa) [2]. Pengambilan contoh
dan pengujian contoh dan pengujian beton keras.

Pengujian ini dimaksudkan untuk mengetahui
nilai kekuatan beton yang direncanakan [3].

METODE PENELITIAN
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Gambar 1. Bagan Alir Penelitian

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil dari pengujian porositas beton zeolit dapat
dilihat pada tabel 1.

Tabel 1. Hasil Pengujian Porositas Beton
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BN 1 as2 s44 700 16,092 17413
A 2 248 420 sx4 18,035
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Hasil pengujian kuat tekan beton dapat dilihat

pada grafik 1.
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Grafik 1. Hasil Pengujian Kuat Tekan Beton

Pada pengujian kuat tekan beton umur 28 hari,
dilihat beton dengan penambahan zeolite
sebagai pengganti semen masih mengalami
kenaikan dengan keniakan optimum sebesai
30,4 MPa pada persentase variasi 12,5% dan
terjadinya penurunan kuat tekan pada campuran
zeolit variasi 15% dengan kuat tekan 28,8 MPa.
Dengan semakin bertambahnya kadar zeolite
yang digunakan pada campuran beton,
mempengaruhi  pada  Kkarakteristik  beton
khususnya pada kuat tekan beton. Beton dengan
menggunakan zeolite dapat meningkatkan kuat
tekan beton karena zeolite merupakan mineral
alam yang mempunyai kandungan senyawa
yang mirip dengan semen (SiO-) yang tinggi [4].

KESIMPULAN DAN SARAN

Berasarkan tujuan serta hasil dan pembahasan

pada penelitian Tugas Akhir ini dapat diperoleh

kesimpulan sebagai berikut:

a. Nilai Kuat Tekan untuk beton normal 0%
yang didapatkan dari pengujian kuat
tekan beton dengan benda uji silinder,
yaitu 21,55 MPa pada unur 7 hari, 21,7
MPa pada umur 14 hari 22,08 MPa untuk
umur 28 hari. Nilai uji Kuat Tekan beton

maksimal dengan penambahan zeolite
didapatkan pada beton dengan variasi
12,5% dengan nilai kuat tekan sebesar
30,4 MPa.

b. Porositas beton yang diuji pada penelitian ini
mengalami  penurunan  dengan  nilai
penurunan optimum pada varian 12,5%
dengan nilai sebesar 15,58%. Zeolite mampu
sebagai pengisi dan meminimalisir ruang
kosong dan pada beton sehingga beton
menjadi lebih padat dan tidak mudah dilalui
oleh air.

c. Berdasarkan penelitian ini zeolite bisa
digunakan sebagai bahan camcuran pada
beton.
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